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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi keuangan yang optimal dalam perencanaan bisnis Klinik Delka, sebuah 

klinik yang didirikan untuk menyediakan layanan kesehatan khusus bagi penderita diabetes. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini mengevaluasi berbagai aspek keuangan, termasuk perencanaan anggaran, pengelolaan sumber 

daya, dan strategi pembiayaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan keuangan yang efektif sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan Klinik Delka. Analisis terhadap proyeksi pendapatan dan pengeluaran mengungkapkan 

bahwa pengelolaan biaya operasional, investasi awal dalam infrastruktur dan peralatan medis, serta alokasi dana untuk program edukasi 

pasien merupakan faktor kunci dalam strategi keuangan klinik. Kesimpulannya, strategi keuangan yang efektif untuk Klinik Delka 

harus mencakup perencanaan anggaran yang komprehensif, pengelolaan sumber daya yang efisien, serta diversifikasi dan inovasi 

dalam sumber pendapatan. Implikasi praktis dari penelitian ini memberikan panduan bagi manajemen Klinik Delka dalam merumuskan 

dan menerapkan strategi keuangan yang dapat mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis klinik. 

Kata Kunci : Bisnis Plan, Keuangan, Diabetes, Klinik 

 

Abstract - This study aims to analyze the optimal financial strategy in the business planning of Delka Clinic, a clinic established to 

provide specialized health services for people with diabetes. Using qualitative and quantitative approaches, this study evaluates various 

financial aspects, including budget planning, resource management, and financing strategies. The results of the study indicate that 

effective financial planning is essential to ensure the sustainability and growth of Delka Clinic. Analysis of revenue and expense 

projections reveals that management of operational costs, initial investment in infrastructure and medical equipment, and allocation of 

funds for patient education programs are key factors in the clinic's financial strategy. In conclusion, an effective financial strategy for 

Delka Clinic should include comprehensive budget planning, efficient resource management, and diversification and innovation in 

revenue sources. The practical implications of this study provide guidance for the management of Delka Clinic in formulating and 

implementing financial strategies that can support the growth and sustainability of the clinic's business. 

Keywords: Business Plan, Finance, Diabetes, Clinic 

1. PENDAHULUAN 

Jumlah penderita diabetes melitus (DM) terus meningkat setiap tahun, menjadikannya masalah yang sangat 

mengkhawatirkan di seluruh dunia. Menurut International Diabetes Federation (IDF) Diabetes Atlas Oktober 2021, lebih 

dari setengah miliar orang di seluruh dunia menderita diabetes mellitus (DM). Ini berarti satu dari sepuluh orang dewasa 

menderita DM. Diproyeksikan bahwa jumlah penderita DM akan terus meningkat, dengan perkiraan bahwa pada tahun 

2030 akan ada 643 juta penderita DM dan pada tahun 2045 akan ada 783 juta penderita DM.  

Penyakit diabetes mellitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan hiperglikemia, peningkatan 

kadar glukosa dan gula darah serta peningkatan HbA1c di atas normal yang mungkin disebabkan oleh kelainan sekresi 

insulin, gangguan kerja insulin, atau keduanya. Berdasarkan penyebabnya, DM dibagi menjadi empat kategori: DM tipe 

1, DM tipe 2, DM gestasional, dan DM tipe lainnya. Untuk mendiagnosis diabetes mellitus, pemeriksaan laboratorium 

kadar gula darah biasanya melibatkan pemeriksaan gula darah sewaktu dan puasa, atau, dalam beberapa kasus, 

pemeriksaan HbA1c.  

Pada tahun 2022, penderita DM di Indonesia meningkat signifikan menjadi 26.782.721 orang (prevalensi 

9,71%). Dengan menggunakan proksi didapatkan, prevalensi DM di provinsi DKI Jakarta sebesar 16,64% (1.777.128  

orang penderita DM) dan prevalensi di wilayah Jakarta Pusat sebesar 20,65% (sejumlah 223.064 orang penderita DM). 

Pola makan yang tidak sehat, umumnya dianggap sebagai faktor utama meningkatnya jumlah penderita DM. Namun 

sesungguhnya ada banyak faktor lain yang terlibat, yang secara garis besar dibagi menjadi 2 faktor risiko penyebab 

penyakit DM, yaitu faktor resiko yang tidak dapat diubah dan faktor resiko yang  dapat diubah. Faktor resiko yang tidak 

dapat diubah seperti usia lanjut dan memiliki keluarga yang mempunyai riwayat DM (genetik) sedangkan faktor resiko 

yang dapat diubah seperti kelebihan berat badan, pola makan yang tidak sehat, kurang berakfitas dan merokok 

(Kemenkes).  

Faktor resiko yang dapat diubah artinya dengan menjaga berat badan yang seimbang, melakukan gaya hidup 

sehat seperti pola makan sehat, aktivitas fisik teratur dan tidak merokok bersamaan dengan intervensi farmakologis 

dengan obat anti hiperglikemia secara oral dan atau suntikan (Endokrinologi Indonesia, 2021)  
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Data BPS tahun 2021  menyatakan bahwa  rata-rata konsumsi gula putih penduduk Indonesia per kapita per minggu 

mencapai 1.123 gram, artinya satu orang mengonsumsi  gula pasir sebanyak 160 gram perhari (sekitar 12 sendok makan 

perhari). Sedangkan Kemenkes RI menganjurkan idealnya konsumsi gula perhari sebanyak 50 gr sebaliknya WHO 

merekomendasikan hanya 25 gr per hari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumsi gula penduduk Indonesia 3 kali 

lebih tinggi dari anjuran Kemenkes atau 6 kali lebih tinggi dari rekomendasi WHO. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penduduk Indonesia sangat menyukai mengonsumsi makanan atau minuman yang manis dan hal ini menjadi faktor yang 

memicu meningkatnya jumlah  penderita  DM.  

Dengan adanya klinik khusus untuk diabetes melitus, diharapkan pasien dapat mengelola kondisi mereka dengan 

lebih baik, mengurangi risiko komplikasi, dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Pasien diabetes 

memerlukan pemantauan rutin untuk menjaga kadar gula darah mereka dalam batas yang aman. Klinik diabetes 

memastikan pasien mendapatkan tes dan pemeriksaan yang diperlukan secara berkala. Mengelola diabetes dapat menjadi 

tantangan emosional dan mental. Klinik diabetes sering kali menawarkan dukungan psikososial untuk membantu pasien 

mengatasi stres dan kecemasan yang terkait dengan kondisi mereka. 

Aspek keuangan pada studi kelayakan bisnis digunakan untuk menilai keuangan perusahaan yang meliputi, 

perolehan sumber dana, estimasi pendapatan dan jenis investasi beserta biaya yang dikeluarkan selama investasi serta 

proyeksi laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, neraca dan arus kas. Penelitian (Dumadi & Firli, 2022) 

menyatakan bahwa aspek keuangan tersebut dapat diberikan penilaian apakah sebuah usaha dapat dinyatakan layak atau 

tidak untuk dijalankan, dengan menggunakan beberapa alat analisis. Menurut (Muliasari & Dianati, 2019) dengan adanya 

perencanaan keuangan yang baik maka akan mejauhkan perusahaaan dari kebangkrutan dan mampu mengoptimalkan 

sumber daya yang ada dalam mengembangkan bisnis (Reni, 2018). Dalam penelitian (Setyorini et al., 2021) diungkapkan 

bahwa perencanaan keuangan dibutuhkan supaya dapat memperoleh tujuan keuangan dengan menyeluruh dan termasuk 

seluruh siklus kehidupan, baik dari sekarang ataupun nanti. Tanpa adanya perencanaan yang matang dan benar, bisa 

terjadi kekacauan dalam keuangan .  

Tujuan penelitian ini untuuk mengetahui seberapa penting perencanaan keuangan dalam perusahaan. Membuat 

perencanaan keuangan harus dilakukan sebelum memulai bisnis, agar tetap fokus dan semua aktifitas bisnis berada di 

jalur yang tepat ketika tantangan baru muncul tanpa terduga. Adanya perencanaan keuangan membuat perusahaan sudah 

memiliki antispasi dan estimasi kegiatan keuangannya. 

2. METODE 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan mendeskripsikan apa yang berkaitan dengan masalah dan unit yang 

diteliti antara fenomena yang diuji. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner untuk mendapatkan informasi dan 

literature yang membahas tentang perencanaan keuangan. Dalam membuat estimasi kegiatan ini juga menggunakan data 

primer. Data primer didapat dari hasil observasi dan wawancara untuk menganalisa apa saja bagian keuangan yang perlu 

diprediksi agar usaha dapat bertahan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan keuangan menjadi salah satu pilar utama dalam menjaga kelangsungan usaha, sesuai dengan yang 

dikemukakan (Harahap et al., 2022). Dalam penelitian (Sofyan, 2019) didapatkan kesimpulan bahwa perencanaan 

keuangan yang tepat, perhitungan rasio dan komponen keuangan lainnya menjadi pedoman investor dalam memutuskan 

penanaman modal. Semua aktivitas bisnis tidak lepas dari modal atau pembiayann. Tidak ada usaha yang beroperasi tanpa 

modal. Untuk itu perhitungan keuangan dan dana yang dimiliki mempengaruhi jalannya perusahaan. Penelitian (Farisi, 

2019) dan (Yulfiswandi et al., 2022) menyatakan bahwa kemampuan manajemen keuangan dalam hal perencanaan 

keuangan menjadi salah satu kemampuan yang wajib dimiliki oleh para pelaku usaha 

Perencanaan Keuangan adalah komponen penting dari keseluruhan rencana bisnis, yang memainkan peran 

penting dalam menentukan keberlanjutan jangka panjang dan kesejahteraan finansial perusahaan. Dengan merumuskan 

strategi keuangan yang komprehensif, bisnis dapat secara efektif menavigasi jalan menuju kesuksesan dan mencapai 

tujuan organisasi. 

Dalam rencana bisnis ini, bagian Perencanaan Keuangan mencakup lima pilar utama: Tujuan dan Sasaran 

Keuangan, Elemen Perencanaan Keuangan, Proyeksi Keuangan, Analisis Kelayakan Investasi, dan Analisis Kinerja 

Investasi. Pilar-pilar ini secara kolektif berkontribusi dalam membangun kerangka kerja keuangan yang kuat untuk 

operasi perusahaan. 

Sejalan dengan visi dan misi PT Delka Diabetes Solusindo, tujuan dan sasaran keuangan kami dirumuskan untuk 

mendukung pendekatan klinik yang inovatif dan terintegrasi dalam meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes. Kami 

berusaha keras untuk memastikan bahwa sumber daya keuangan kami memungkinkan kami untuk memberikan layanan 

yang luar biasa dan mengimplementasikan program-program yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik 

individu diabetes. 
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Tabel 1. Tujuan & Sasaran Keuangan Klinik Delka 

    Tujuan Keuangan 

Jangka Pendek 

(Tahun 1-2) 

1 Membuat rancangan keuangan yang detail dan akurat untuk pembiayaan pendirian Klinik 

Delka serta menjaga kelangsungan operasional Perusahaan. 

2 Mengamankan pendanaan awal secara penuh sebagai modal usaha untuk keperluan 

operasional dan non-operasional awal. 

3 Mewujudkan 100% realisasi budget. 

4 Menyediakan laporan keuangan dan kas bulanan yang tepat waktu dan akurat kepada 

manajemen, memungkinkan pengambilan keputusan strategis dengan respons yang cepat 

oleh perusahaan. 

  Sasaran Keuangan 

1 Menyusun anggaran rinci dengan tidak lebih dari 5% deviasi antara anggaran dan realisasi 

tahunan. 

2 Mengamankan 17,8 Miliar untuk modal awal dengan kombinasi 80% dari pendiri dan 20% 

dari investor eksternal dalam 6 bulan pertama. 

3 Mencapai pengeluaran tahunan tidak melebihi 105% dari anggaran yang disusun.  

4 Menghasilkan laporan keuangan bulanan dengan akurasi 98% dalam 5 hari kerja setelah 

akhir bulan. 

    Tujuan Keuangan 

Jangka Menengah 

(Tahun 3-4) 

1 Mendapatkan 100% Pendanaan tambahan di tahun ke-3 sebagai modal kerja untuk 

keperluan operasional dan non-operasional 

2 Optimalisasi revenue 100% 

3 Memonitor dan mengevaluasi efisiensi penggunaan anggaran setiap masing-masing divisi 

100%. 

  Sasaran Keuangan 

1 Mengamankan pendanaan untuk modal kerja tahun ketiga. 

2 Mencapai peningkatan pendapatan minimal 5% dari tahun sebelumnya. 

3 Menargetkan efisiensi penggunaan anggaran 100% untuk setiap divisi, tanpa 

mengorbankan standar pelayanan. 

    

    Tujuan Keuangan 

Jangka Panjang ( 

≥Tahun 5) 

1 Mendapatkan 100% Pendanaan tambahan di tahun ke-6 sebagai modal kerja untuk 

keperluan operasional dan non-operasional 

2 Terwujudnya kinerja keuangan yang sehat 100%. 

3 Memonitor dan mengevaluasi efisiensi penggunaan anggaran setiap masing-masing divisi 

100%. 

  Sasaran Keuangan 

1 Menghimpun dana tambahan pada tahun 6 untuk pemeliharaan dan peningkatan 

operasional. 

2 Menjaga rasio lancar di atas 1,0 untuk menunjukkan kemampuan memenuhi kewajiban 

jangka pendek. 

3 Melaksanakan evaluasi efisiensi biaya tahunan dengan target penghematan anggaran 

minimal 1% dari biaya operasional. 

Elemen Perencanaan Keuangan 

Dalam rencana keuangannya, Klinik Delka berfokus pada tiga kegiatan utama: operasional, pemasaran, dan 

sumber daya manusia. Biaya untuk masing-masing kegiatan dianggarkan agar perusahaan dapat berjalan sesuai arah yang 

ditetapkan. Strategi perusahaan adalah mengembangkan pasar, sehingga diperlukan perencanaan keuangan yang tetap 

http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin


JURNAL MEDIA INFORMATIKA [JUMIN]  
Volume 6 No. 2, 2024, Page 525-532 
ISSN 2808-005X (media online) 
Available Online at http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin  

Ade Kurniawan, Copyright © 2024, JUMIN, Page 528  
Submitted: 18/11/2024; Accepted: 25/11/2024; Published: 26/11/2024       

dan dapat mendukung kegiatan penjualan dan kegiatan perusahaan lainnya. Semua biaya dari setiap fungsi direncanakan 

dengan matang, dan penggunaan dan catatannya dicatat dengan metode yang teratur sesuai aturan yang berlaku. Pada 

akhirnya, ini terlihat pada laporan keuangan, termasuk laporan laba rugi, neraca, dan arus kas. Perencanaan ini akan 

menentukan apakah strategi perusahaan berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan di awal. 

 

Perencanaan Pendapatan 

Pada bagian rencana bisnis ini, kita akan fokus pada perencanaan pendapatan, yang merupakan aspek penting 

dari keseluruhan strategi keuangan kita. Perencanaan pendapatan melibatkan proyeksi dan strategi sumber pendapatan 

yang diharapkan perusahaan selama periode tertentu. Dengan menguraikan target pendapatan dan memperkirakan arus 

masuk yang diharapkan, kami akan memastikan bahwa operasi Klinik Delka tetap berkelanjutan secara finansial dan 

mampu mencapai tujuan organisasi. 

Tabel 2. Perencanaan Pendapatan (dalam ribuan rupiah) 

 
(Sumber: Tim Penulis, 2024) 

 

Perencanaan Biaya Terkait 

Pada bagian rencana bisnis ini, kami akan membahas perencanaan biaya yang terkait, dengan fokus pada tiga 

aspek utama: biaya pemasaran, biaya operasional, biaya sumber daya manusia, dan biaya manajemen risiko. Komponen-

komponen ini memainkan peran penting dalam mencapai tujuan bisnis kami sekaligus memastikan keberlanjutan dan 

kesuksesan finansial PT Delka Diabetes Solusindo. 

 

Tabel 3. Biaya Marketing (dalam ribuan rupiah) 

 
(Sumber: Tim Penulis, 2024) 

Tabel 4. Biaya Operasional (dalam ribuan rupiah) 
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Tabel 5. Biaya SDM (dalam ribuan rupiah) 

 
 

Tabel 6. Biaya Manajemen Risiko (dalam ribuan rupiah) 

 
 

Perencanaan Investasi 

Perencanaan investasi Klinik Delka melibatkan alokasi sumber daya keuangan untuk memperoleh aset, 

teknologi, dan infrastruktur yang sangat penting bagi keberhasilan dan pertumbuhan bisnis kami. Pendekatan investasi 

strategis ini akan memungkinkan kami untuk meningkatkan penawaran layanan kami, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan tetap menjadi yang terdepan di antara para pesaing dalam industri manajemen diabetes. 

Tabel 7. Perencanaan Investasi (dalam ribuan rupiah) 

 
(Sumber: Tim Penulis, 2024) 

 

Perencanaan Kebutuhan Modal 

Perencanaan belanja modal (CAPEX) merupakan aspek penting dari strategi keuangan kami, karena melibatkan alokasi 

dana untuk aset jangka panjang dan investasi yang akan menguntungkan PT Delka Diabetes Solusindo dalam jangka 

waktu yang panjang. Investasi ini sangat penting untuk memperluas kemampuan kami, meningkatkan efisiensi, dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif dalam industri manajemen diabetes. 

Tabel 8. Perencanaan Kebutuhan Modal (dalam ribuan rupiah) 

 
 
Perencanaan Pembiayaan 

Perencanaan pembiayaan PT Delka Diabetes Solusindo merupakan elemen penting dari keseluruhan strategi 

keuangan kami. Hal ini melibatkan penentuan sumber pendanaan yang paling sesuai untuk mendukung operasi bisnis, 

belanja modal, dan kebutuhan modal kerja kami. Dengan mengevaluasi kebutuhan keuangan kami secara hati-hati dan 

mempertimbangkan berbagai opsi pembiayaan, kami bertujuan untuk memastikan pertumbuhan dan kesuksesan 

perusahaan yang berkelanjutan. 
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Tabel 9. Perencanaan Pembiayaan PT Delka Diabetes Solusindo 

 
 
PROYEKSI KEUANGAN 

Proyeksi keuangan memberikan gambaran sekilas mengenai kinerja keuangan masa depan PT DELKA Diabetes 

Solusindo berdasarkan rencana bisnis dan asumsi-asumsi kami. Proyeksi ini sangat penting untuk membuat keputusan 

yang tepat, menetapkan tujuan yang realistis, dan menarik investor dan pemangku kepentingan yang potensial. Proyeksi 

keuangan mencakup laporan keuangan utama, termasuk laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas, dan didasarkan 

pada berbagai asumsi dan riset pasar. 

 

Proyeksi Laba Rugi 

Proyeksi Laba Rugi adalah laporan keuangan fundamental yang menilai kinerja dan keberhasilan kegiatan 

operasional PT DELKA Diabetes Solusindo dalam periode tertentu. Laporan ini memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai pendapatan, pengeluaran, dan laba atau rugi perusahaan selama jangka waktu tertentu. Laporan Laba Rugi ini 

adalah alat penting untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, menilai laba atas investasi, dan 

mengevaluasi kelayakan kredit. Laporan ini juga memberikan wawasan yang berharga bagi investor dan kreditor, 

membantu dalam memprediksi jumlah, waktu, dan ketidakpastian arus kas di masa depan. Proyeksi Laba Rugi untuk PT 

DELKA Diabetes Solusindo selama lima tahun ke depan, selaras dengan target pendapatan untuk periode yang sama, 

diuraikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 10. Proyeksi Laba Rugi (dalam ribuan rupiah) 

 
Proyeksi Neraca Keuangan 

Proyeksi Neraca PT Delka Diabetes Solusindo mencakup periode lima tahun, yang memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai posisi keuangan perusahaan. Tabel di bawah ini menguraikan rincian proyeksi kas, piutang usaha, 

peralatan kerja, inventaris kantor, akumulasi penyusutan peralatan kerja, akumulasi penyusutan inventaris kantor, 

dibandingkan dengan utang usaha, utang bunga, utang bank, dan modal sendiri: 
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Tabel 11. Proyeksi Neraca Keuangan (dalam ribuan rupiah) 

 
 
Proyeksi Laporan Arus Kas 

Proyeksi Arus Kas PT Delka Diabetes Solusindo mencakup periode lima tahun dan menggunakan metode kas, 

yang mencerminkan transaksi kas aktual untuk memastikan gambaran yang jelas tentang likuiditas perusahaan. Proyeksi 

ini disajikan dalam tiga skenario: pesimis, moderat, dan optimis, yang memungkinkan perusahaan untuk mengantisipasi 

potensi fluktuasi arus kas masuk dan keluar dalam kondisi bisnis yang berbeda. Peninjauan dan pembaruan proyeksi 

secara berkala memungkinkan PT DELKA Diabetes Solusindo untuk mengambil keputusan yang tepat dan merespon 

secara efektif terhadap dinamika pasar yang terus berubah. 

PT Delka Diabetes Solusindo tetap teguh dalam misinya untuk menyediakan layanan yang terintegrasi dan terbaik 

untuk pasien diabetes, meningkatkan kualitas hidup mereka. Proyeksi Arus Kas memainkan peran penting dalam 

perencanaan keuangan perusahaan, mengoptimalkan modal kerja dan memastikan stabilitas keuangan. Dengan mengelola 

arus kas dengan cermat dan memanfaatkan peluang pertumbuhan, PT Delka Diabetes Solusindo bertujuan untuk 

mencapai visinya menjadi klinik diabetes perintis yang dikenal dengan inovasi dan perawatan yang berpusat pada pasien. 

Tabel 12. Proyeksi Arus Kas 
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4. KESIMPULAN 

Klinik Delka menunjukkan pentingnya pendekatan terstruktur untuk mencapai keberlanjutan finansial dan 

pertumbuhan bisnis. Penerapan sistem pengelolaan keuangan yang efektif untuk menjaga keseimbangan antara 

pendapatan dan biaya operasional. Dengan memantau pengeluaran dan menetapkan anggaran yang ketat, klinik dapat 

meminimalkan ri siko finansial dan meningkatkan profitabilitas. Klinik dapat meningkatkan pendapatan dengan 

memperluas layanan medis dan menawarkan paket pemeriksaan kesehatan yang beragam. Hal ini memungkinkan 

peningkatan basis pelanggan dan loyalitas pasien, yang berkontribusi pada stabilitas arus kas jangka panjang. Penting 

bagi Klinik Delka untuk mempertimbangkan strategi pembiayaan yang tepat, baik melalui pendanaan internal maupun 

eksternal, guna mendukung ekspansi fasilitas dan peralatan. Pemilihan sumber pembiayaan yang bijak akan membantu 

klinik mencapai tujuan tanpa membebani likuiditas. 
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